BAB I

PENDAHULUAN

A.latar Belakang Masalah

Permasalahan pengaruh stratifikasi ‘sosial dalam penggunaan bahasa pada
upacafa adat berkaitan dengan interaksi atau komunikasi. Berbicara tentang iﬁteraksi
berarti merﬁbicarak;an salah satu kegiatan manuéi-aj Kegiatan manusia bermacam-
macam, namun dapat dikategorikan atas dua macam yakni keg.iatan jasmani dan
rohani- Dalam melaksanakan kegiatan tegsebut, manusia tenty tidak akan terlepas dan
bahasa. “Bahasa merupakan-alat_untuk berinteraksi atau alat Komunikasi. Dalam
pengertian bahwa, /bahasa | terypakan  alat untuk:  menyampaikan
pikigan,gagasan,kon#ep'- atau perasaan. Palam hal ini Samsuri (1982:5) menéatakan
bahwa keselusuhan kegiatan anggota-anggota masyarakat dapat dirangkum di dalam
kata kebudafaan dan kegiatan-kegiatan itu tidak'bisa tanpa memakai bahasa, Bahasa
merupakan kunci yang paling menghaﬁlk_an_ untuk cin-cirt suatu masyarakaf. Dan
dalam mempetajari. hubungap-hubungan atau ke_ja_dian... dalam, masyarakat.kita
menggunakan - kata-kata. Dengan kata-kata -atau , bahasa kita- membatasi dan
mempertajam paham | masyarakat mas_ing—mésing Karenanya bahasa memegang
peranan dalam kegiatan manusia temmasuk hubungan. sosial.  Apabila kita
mengamati suatu komunikasi Jnaka dalam proses komunikasi terscbit ada beberapa
kompoften  yang menye_r_tailn.ya‘ Kémpon_en yang dimaksud’ adalah pihak ‘yang
berkomunikasi ,informasi, yang dikomunikasikan dan alat yang digunakan-dalam

komunikasi ita. Pihak yang terlibat dalam proses KomuntKasi ada ‘dua orang atau dua



kelompok yakni pihak pengirim informasi dan penerima informasi, Dan informasi
yang disampaikan dapat berupa ide ,gagasanketerangan atau pesan,sementara alat
yang digunakan dapat berupa simbol/lambang gambar, petunjuk,atau gerak-getik
anggota badan.

Dalam masyarakat etnis Karo terdapat sistem kekerabatan Rakut Sitel yakni
Kalimbubu ,Sembuyak/Senina,dan Anak Beru Ketiga komponen Rakut Sitelu harus
saling membantu saling menghargai,atau saling menghormati. Denpgan. kata lain
Jketiga: kelompok dalam “Rakut Sitelw harus mempunayai- hubungan atau interaksi
yang harmonis. Jika tidak demikian maKa segala kegiatan tidak akan berjalan dengan
lancar. Perlu diketahui bahwa setiap orang Karo-dapat menduduki ketiga kelompok
tersebut. Artinya pada statu s@t seseorang orang Karo dapat sebagai Kalimbubu
,pada saat lain dapat sebagai Sembuyak/ Senina serta pada saat dan tempat lain
lagi,ia “dapat sebagai Anak “Beru: Karenanyaselama ini tidak terdapat pengaruh
kekayaan jabatan/.pangkat kekuasaan dan/ ilmu  pengetahuan- " tehadap ketiga
kompenen Rakut Sitelu,baik dalam berbicara maupun dalam bekerja.

Hubungan sosial antara kelompok Kalimbubukelompok Sembuyak/Senina,
dan kelompok Anak Beru-dapat terpancar melalui berbahasa(berbicara)di dalam
upacara adat. Penlaku berbahasa bisa saja dipengaruhu oleh stratifikasi “sosial
seseorang atau kelompok™ orang. Hal ini sesuat dengan apa‘yang dikatakan’ oieh
Chaer dan Leanie. Agustina {2004:39) bahwa variasi bahasa tergantung kepada
tingkat sosial;dengan mengutip tingkat sosialimasyarakat Jawaoleh Koentjaraningrat

(wong cilik,wong sudagar.privayi, dan ndara)dan Clifferd Geertz (priyayi,orang kota

berpendidikan dan petani/orang kota tidak berpendidikan’). S~——
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Pada saat ini,yang disebut-sebut sebagai cra globalisasi dan modernisasi,bisa
saja seseorang atau sekelompok orang Karo berkat usahanya ia berhasil menjadi
kaya memiliki jabatan dan berpendidikan. Apakah hal ini tidak mempengaruhinya
dalam pelaksanaan upacara-adat,terutama dalam-bekerja. dan berbicara-? Apakah ia
tetap mengikuti tradisi nenek moyangnya? Hal inilah yang menggelitik ‘penulis
untuk menelitinya.

Dari-uraian di atas,dapat dikatakan bahwa pengaruh stratifikasi sosial dalam
berbahdasa pada upacara-adat masyarakat etnis Karo periu’ diteliti kebenaranya.
Terutama perilaku berbahasa stratifikast sosial yang tinggi terhadap stratifikasi sosial
~ yang lebth._rendah. Dengari kata-lain karena itulah - penubis sebagai-orang Karo
terpanggil untuk menelitinya. .

Dengan demikianada beberapa permasalahan yang dapat dibicarakanseperti
:masalah stratifikasi sosial dalam masyarakat etnis Karo,masalah sistem kekerabatan
Rakut Sitelu etnis_Karo,masalah penggunaan bahasa dalam upacaca adat etnis Karo
dan  fenomena stratifikasi sosial berpengaruh atau tidaknya: dalam pengglmaan
bahasa pada upacara/adat yang melibatkan Rakut Sitely. Kesemua masalah tersebut
bertumpu pada bagaimana- penggunaan bahasa komponen Rakut Sifetu dalam
upacara adat,terutama pada upacara adat perkawinan . Karenanya, rumusan masalah
dalam tulisan ini adalah bagaimanakah pengaruh stratifikass sosial  komponen

Rakut Siteﬁ: dalam penggunaan bahasa pada upacara adapt perkawinan

masyarakat etnis Karo.

B.Tujuan Penulisan



Penelitian ini bertujuan untuk :
I. Mendeskripsikan dasar- dasar stratifikas: sosial dalam masyarakat etnis Karo.
2. Mendeskripsikan penggunaan bahasa kelompok Kalimbubu, kelompok Sem
buyak/Senina dan kelompok Anak Beru dalamn upacara adat perkawinan:
3. Mendeskripsikan pengaruh stratifikasi sostal komponen Raku Sitelu dalam

menggunakan bahasa pada upacara.adat perkawinan.

C.Tinjauan Teoritis
L.Pengertian stratifikasi sosial

Kenyataan menun; ukkan bahwa dalam kehidupan manusia di -.téngah-tengah
masyarakat terjadi pcrbedaaﬁ-pérbedzan atau-ketidaksamaan. Perbedaan-perbedaan
tersebut terdapat dalam berbagar bidangmisalnya dalam bidang pendidikan,ekonomi,
politik . dan  kemasyarakatan v Dalam” bidang “ pendidikan,adanya “ketidaksamaan
kesempatan dalam  memperoleh - pendidikan begitu . juga «"dalam<, bidang
ekonémi.,adanya perbedaan pendapatan atau-kekayaan Dalam bidang politik,adanya
ketidak samnaan wewenang atau kekuasaan begitu pula dalam bidang kemasyarakatan,
adanya perbedaan martabat hak dan kewajiban,

Perbedaan-perbedaan vang terjadi -dalam masyarakat merupakan ~objek
pengkajian stratifikasi sasial vang utama. Dalam mcngkaji. adanya perbedaan dalam
masya.rakat_',pengkaj.ian stratifikasi_sosial bcrtujuan untuk mencari-jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan. yang diajukan.-Penanyaan-penanyaannya adalah mengapa
petbedaan ada pada’ wasyarakat?;bagaimana perbedaan 'yang terdapat “dalam

masyarakat?,dan apa dampak-dari adanya perbedaan bagi masyarakat bersangkutan?



Namun tidak semua perbedaan yang ada dalam masyarakat diperhatikan
dalam kajian stratifikasi sosial. Perbedaan-perbedaan yang diperhatikan terbatas pada
perbedaan yang menjadi akibat adanya tingkatan kedudukan. Artinyapengkajian
tentang tingkatan-tingkatan-kedudukan,sebab-scbab adanya ketidaksamaan tingkatan
kedudukan dan akibat-akibat adanya ketidaksamaan kedudukan. Di antara para ahli
yang pertama berusaha menjelaskan adanya gejala ketidaksamaan dalam masyarakat
jalah Karl Marx demikian Bangun(1981:10)

‘Dalam kehidupan ‘sehari-hari, orang atau individu yang memiliki kedudukan
tinggi -menunjukkan kecénderungan untuk menunjukkan €iri-ciri kedudukan‘tinggi.
Walaupun-dalam kehidupan tradisional hal sepertiini-dianggap kurang batk apabila
suka memamerkan keber_adzian.atau ketingzian kedudikan. Tefap: akhir-akhir ini
terlihat ~ keccnderungan-kecenderungdan | “baru  yang = semakin  menggejala.
Kecendeningan-kecenderungan baru_yang dimaksud berasal dari térsebamya pada
kalangan orang-orang yang memiliki- kedudukan tinggi Kecendérungan: kalangan
berkedudukan tinggrini kemudian ditiru oléﬁ orang-orang_yahg: berkeduduka.n lebih
rendah, Dan  kecenderungan-kecenderungan baru ini ‘merupakan pengaruh dart
luar laly diambil dan menjadi kebiasaan-kebiasaan.di kalangan yang berkedudukan
tinggi

Orang-orang yang berkedudukan tinggi cendc’:ruﬁg untuk:mengikuti/ pola
hidup konsu;mtif‘fnenghindarkan diri  dari ferlalu sering ke tempat-tempat
umum.penggunaan awaktu senggang dan had;han' libur,memilth pendidikan ‘anak
pada, sekolah tertenty. 'Pola hidup kongumtif dapat terhhat, pada kecenderungan

menunjiukkan barang-barang. dengan harga yang mahal. Menghindarkan diri dari



tempat-icmpat umum seperti kedai kopi,pasar atau mall. Penggunaan waktu
senggang dan hari-hari libur terlihat pada kesenangan berolah raga dan berlibur ke
luar kota atau ke luar negeri. Sementara memilih pendidikan anak terlihat melalui
memasukkan, -anak-anaknya ke. sckolah-sckolah bergengsi. Kecenderungan ini
merambah kepada orang-orang yang berkedudukan di bawahnya.
| Karenanya bagi Radclhiffe Brown/struktur sosial meliputi hubungan-hubungan
antara manusia-individual satu-sama lain,dalam tulisannya ia menggunakan contoh
hipoteitis tiga individu yakni A,B.dan C. Bentuk strukturaladalah ﬁngkatan abstraksi
yang Jebih tinggi “vyaitt posisi-posist vang ditempati “olch- A B dan C “dalam
berhubungan satu sama lain--Pada dasarnya,Radcliffe-Brown memandang struktur
sosial sebagai jal‘ingan mantsia yéng nyata dalam suatli masyamkat nyata Bentuk
struktural mengandung konstanta kebudayaan yang memberikan kemungkin&n bag
seseorang untuk mengatakan bahwa pafa cucu dan orang-orang terscbut hidup dalam
suatu smasvarakat “dengan - struktur_sosial ~yang sama dan proses sosial yang
menye_babkan aspek-perabahan scbagat suam yang dipahami dan dianalisis-.dalam
konteks cyolusi bentuk struktyral (Saifuddin,2005:171) |
Pada sisi lain teori strafitikasi, fungsional yang diungkapkan Kingsley Davis
dan Wilbert Moore Sebagaimana dikutip.oleh George Ritzer dan Douglas J.Goodman
dalam bukunya Tcor Sosiologi Modem mengatakan bahwé stratifikasi sosial scbagai
fenomena universal dan penting. '.I'i__dak ada masyarakat yang tidak terstratifikasi atau
sama’ sekali tanpa kelasz(..2004:39). I. fal ini/ berarti bahwa. masyarakat primitif atau
masyarakat  sederhana,masyarakat  pedesaanmasyarakat ' ' perkotaan,masvarakat

industri-atati’ masyarakat medéra memiliki stratifikasi sosial. Namun persoalannya



adalah bagaimana masyarakat-masyarakat tersebut menempatkan seseorang pada
tingkat-tingkat sosial yang ada dan bagaimana pula seseorang dapat menduduki
kelas-kelas tertentu. Apabila kita mencoba mendalami teori ini,maka kedudukan atau
sistem _posisi. yang menjadi_ sorotannya. Dengan:-kata lain,meteka rmemusatkan
perhatian pada masalab bagaimana cara “posisi tertentn | mempengaruhi tingkat
prestiée yang berbeda dan tidak memusatkan perhatian pada masalah bagaimana cara
individu _-atau _ seseorang - dapat menduduki — posisi  tertentu. Dengan
demikian,masyarakat ‘dibangun secarasadar‘bahwa posisi tingkai tinggt akan terisi
dengai memadal atau, dengan senditinyas Dengan kata lain stratifikasi” sosial
merupakan. perlengkapan yang berevolusi secara-tidak sadar ataur-tidak disengaja
Perlengkapan 'mj-ada dan-harus ada dalam Setiap masyarakat agar dapat menjamin
kelangsungan hidup masyarakat tersebut.

Jika kita perhatikan_hal di atas,maka sfratifikas: Sosial kelas atas pun bisa
tidak terist atau  kalauptn® terisi <juinlah -personalnya . semakut  lama‘ semakin
berkurang, karena posisi-itu kurang mcnyen.angkan untuk diduduki,ia lebih ﬁenting
untuk' kelangsungan hidup masyarakat’ dan_memerlukan bakat serta kemampuan
terbaik. Sebaliknya,stratifikasi sosial rendah bisa banyak yang menduduki karena
menyenangkan dan memerlukan bakat kemampuan dan tanggung jawab yang tidak
terlalu besar. Hal ini berarti kurang mendidik seseorang uﬁmk mengejar posisi atau
kedudukan. Dengan kata laih,stratiﬁkasi sosial berjalan scbagaimana adanya.

Berbeda halnya _dengén pandémgan di-atas,Sanderson(1993:146) mengatakan
bahwa'karaktenstik fain dari stratifikasi-sosial adalah bahwa ia melibatkan kelompok

bukan indiVidu  Tingkat “kekuasaanhak istimewa dan prestise-individd dalam



masyarakat terstratifikast tergantung pada keanggotaannya pada kelompok-kelompok
sosial bukan pada karakteristik personalnya. Gagasan ini jelas sekali bahwa
seseorang tidak dipandang sebagai individual belaka melainkan dipandang sebagai
keanggotaan kelompoknya.

Selanjutnya Sanderson menjelaskan bahwa individa dilahirkan dalam stratum
sosial “tertentu yang membenkan suatu ' kedudukan sosial\ dan identitas tanpa
mem_pcrhat'i.ka'n karakteristik -personal mereka.Stratifikasi yang bersifat turun-
temurun ini jelas imelahirkan ketidaksamaan. Dalam wmasyarakat yang = ‘tidak
terstralilikasi, ketidaksamaan yang muncul disebabkan™ usaha atau kemampuan
individuat. Pandangan ini membahas masalah stratifikasi sostal dari sudut pandang
masyarakat terstratifikasi-dan mésy"arakat tidak terstratifikasi sehingga seseorang
dalam kelompok sesialnya memperoleh | Stratifikasi se¢ara furun- temurun dan
dengan usaha atau Kemampuan.

Dengan” «demikian, stratifikasi - sosial «merupakan lapiSan-lapisan - dalam
masyarakat yang discbabkan oleh adanya p_ernbagian hak;kewajiban dan taﬁggung
jawab,_vang berbeda. Dengan perkataan lain stratifikasi sesial — mengandung
pengertian_tingkatan atau hitarki vang terdapaf dalamm. masyarakat sehingga suatu
masyarakat dapat dibedakan atas kelas/apisan tinggi(atas) kelas menengah dan kelas
rendah{bawah). |

Jadi,dalam mcnganzil_i_'sa st._ratiﬁkasi sosial- masyarakat etnis Karo,penulis
memakai teor struktur so'siai vang dikembangkan oleh AR Radcliffe Brown'yang
mengatakan bahwa suata. struktur sosial merupakan total dan jaringan hubungan

antara individu-individu atau Ic¢hihjbaik persen-person dan kelompok-kelompok



person. Dimensinya ada dua yaitu hubungan diadik artinya antara pthak(person atau
kelompok) kesatu dengan pihak keduatetapi juga diferensialantara satu pihak
dengan beberapa pihak yang berbeda-beda atau sebaliknya.(Koentjaraningrat,1998:

181)

2.Terjadinya Stratifikasi Sosial dan Sifat Sistemnya

Secara teoritis dapat kita mengatakan bahwa semua manusia berkedudukan
sama -atau sederajat. Apalagi dalam: pandangan teologis./ Namun apabila; kita
memperhattkan dalam keayataan mdup,maka tidaklah tefjadi demikian;selaty saja
terdapat “atau_terjadi lapisan-lapisan dalam masyarakat;baik dengan -sendirinya
maupun dengan disengaja: Dengdn meminjam istilah”Sandérson di atas_adalah
terstratifikasi dan tidak terstratifikasi. Hal: ini berarti bahwa dalam masjrar'akat
primitif sekalipun terdapat ataw teryadi stratifikast sosial:

Apa yvang disampdikan dr atassesuai. dengan: apa yang 'dikatakan Koen
tjaraningrat(l999:l61)bahwa pada mas_yarakat yang hidupnya berburu,maka _.-al_asan
utama, menggolongkan seseorang dalam lapisan teratas adalah keahlian berburu,
Sementara _dalam- masyarakat. petani. atau bertani secara menetap,maka seseorang
yang aerupakan ketutunan pembuka-lahan dianggap “sebagai lapisan « yvang
tertinggi. Pada masyarakat lainnya.maka\ kepandatan dalam ilmu  pengetahuan
menjadi syarat untuk memperoleh .kedudukan yang tinggi. Dalam masvyarakat ctnis
Karo/kerabat pembuka tanah (lahan) dinamakan dengan istilah Kalimbubu Tua atau

Kalimbubu Taneh .



Apabila kita memperhatikan sistem lapisan masyarakat yang lebih besar,atau
lebih kompleks yang sengaja ditata untuk mengejar suatu tujuan,pada umumnya
berhubungan dengan pembagian kekuasaan atau wewenang misalnya dalam
pemerintahan, perusahaan partai-partai politik,angkatan bersenjata_atau kepolisian
dan perkumpulan, Maka kékuasaan dan-wewenang tersebut menipakan unsur khusus
dari uang,tanah,ilmﬁ-péﬁgetahuan ataupun, kehormatan, Semua. itu dapat. beredar
pada pafa anggota masyarakatasatkan tidak mencemari keu_t_uhén' masyarakat
tersebut. D.cngan. demil;ianjika suatti masyarakat ingin hidup ‘secara terafu_r_,maka
kekuasaan dan wewenang tadi hendaknya-dibagi dengan ‘teratur pula Hat int
menjelaskan kepada kita bahwa bagi setiap orang dimanrapun letaknya kekuasaan dan
wewenang dapatigh kiranya mereka ‘menikmati. Karenanya,apabila kekuasaan dan
wewenang tidak berbagi secara teraturmaka bisa saja [térjadi pertentangan-
pertentangan, atau -~ konfhk “vang “dapat membahayakan keutuhan masyarakat
bersangkutan

-Selanjutnya,sifat sistem lapisan-di dalam suatu masyarakat berbeda-beda,
ada yang bersifat teﬁutup dan ada pula yang bersifat terbuka,Sagderson mengatakan
terstratifikasi, .dan_ tidak .tefStratiﬁkasi. Datam . lapisan -~ yang - bersifat
tertufup,membatas 'kcm'ungkinan berpindahnya seseorang (dari suatu lapisan ke
lapisaﬁ lain. Dalam sisten’ini satu-satunya jalan untuk menjadi‘anggota suatu lapisan
dalam masyarakat adalah kclaiﬁm_Sistem lapisan vang bersifat tertutup ini terdapat
pada masyarakat yang bf_:rkasza-kasla,scp_eﬂi masyarakat di Bali.dan di India. _

Sementara itu sistem tetbuka member kesempatan kepada semua anggota

masyarakat untuk naik atau-turun lapisan. Biasanya sistem terbuka il memotivasi
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setiap anggota masyarakat untuk dijadikan landasan pembangunan masyarakat
daripada sistem tertutup.

Apabila kita memperhatikan dan mengamati secara scksama,maka
masyarakat. etnis Karo pada zaman dahulu memiliks sistem tertutup;sebab masih
adanya KalimbubuTua atau Kalimbubu Taneh dan keturunan Sibayak (Raja). Pada
saat inl,ada kecenderungan bersifat tebuka,baik di pedésaan ataupun di perkotaan.
Sckarang inisangat jarang bahkan tidak ada lagt dalam upacara adat disebutkan
Kalimbubu tua (Kalimbubu Tanch) terutamassekali di perkotaan:

Terjadinya stratifikasi sosial dan sifat sistemnya, sepertt yang telah didraikan
di atas sesuai-dengan teont struktur sosial A.RRadcliffe Brown yang mengatakan
bahwa = bentuk dan struktur sosial adalah’ tetap,dan kalau toh-berobah,proses itu
biasanya berjalan lambatisedangkan reatitaszstruktur sosial atag wujud dari struktur
sostal yaitw person-person. atau ketompok-kelompok vang ada di” dalamnya,selalu

berobah dan berganti (Koentjaraningrat, 1 998:181)

3.Dasar Stratifikasi Sosial

Di antara-lapisan teratas- dengan lapisan terbawah terdapat. lapisan yang
menengah. Pada umumnya lapisan teratas tidak hanya mempunyai satu macam dari
apa-apa yang dihargai olch masyarakat, Artinya kedudukan yang teratas memiliki
sifat kumulatif. Hal ini mengandung makna bahwa mercka yang mempunyai uang
banyak akan mudah mendapatkan tanah kekuasaan dan mungkin saja kehommatan.
Setiap-masyarakat memiltld penilatan yang berbeda-beda mengenat berbagai® posisi

atau kedudukan yang ada dalam masyarakatnya;schingga suatu kedudukanyang ada
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di dalam masyarakatnya dianggap terhormat tetapi berada di peringkat bawahnya
dalam masyarakat lain. Dianggap rendah pada suate masyarakatmungkin sangat
dihormati pada masyarakat lain. Artinya,ada masyarakat yang menentukan tinggi
rendahnya kedudukan,besar kecilnya kekuasaat ada-masyarakat -yang - -menilainya
dari kékayaan,kepandaian,ketemmpiiau,pengctahuan,atau kombinasi dari “hal-hal
tersebut.

Koentjaraningrat (1999:158) mengatakan bahwa hampir semua masyarakat
terdapat suatu fenomena bahwa orang /yang dipandang ‘menuliki kedudukan
tertentu.cenderung ~untuk bergaul lebith ~ banyak dengan - orang-orang” ‘vang
berkedudukan sama,sehingga- terbeniuklah lapisan-fapisan sosial- Setiap lapisan
sosial” kemudian mengcmbangkan. cara dan gaya hidup- tersendin berbeda dengan
cara dan gaya hidup lapisan sosial laipnya; Dengan kata“lain;cara dan gayé hidup
lapisan atas.berbeda dengan lapisant menengah dan lapisan bawah.

Ada suatu ukuran atan kritéria yang bisa kita gunakan untuk menggolongkan
anggota-anggota masyarakat ke dalam suatw lapisan atau stratifikasi sosial. Adapun

ukuran atau Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a.Ukuran Kekayaan

RBarang siapa yang memiliki kekayaan paling baﬁyak termasuk ke dalam
lapisan teratas. Kekayaan terscbut,_mjsainya dapat-dilihat pada bentuk rumah,mobil
pribadinya, bahkan pakaiannya.kebiasagnya antuk berbelanja ‘barang-barang:. mahal

dan lainnya.
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b.Ukuran Kekuasaan
Barang siapa yang memiliki kekuasaan atau yang mempunyai wewenang
terbesar, maka 1a menempati lapisan atau stratifikasi sosial teratas. Hal ini di

Indonesia disebut sebagai para elite politik.

c.Ukuran Kehormatan
Barang stapa yang paling disegani dan dihormati dalam masyarakatiya,maka

1a mendapat tempat teratas.

d.Ukuran limu Pengetahuan

Himu pengétahuan sebagai Qku‘ra_n dipakai oleh masyarakat vang menghargal
ilmu pengetahuan. Dengan demikian,terbentuklah iapisan sosial khusus,yang "_tf:'rdiri
dari orang-erang berilmu. Dalam ‘masyarakat _sepertt inrkaum pendeta dan kaum
pemuka agama“tergolong lapisan ‘sosial yang- tinggi (Keentjaraningrat.1999:162).
Ukuran atau kriteria- yang dikemukakan di atas,tidaklah-bersifat limitatif . atau
merupakan patokan,karena mungkin masih ada ukuran-Gkuran lain yang/dapat
digunakan olch svatu masyarakat tertentu. Sanderson.(1993:147) mcmbahas masalah
dasar - stratifikasi sosial -secara mendetail la membicarakannya berdasarkan tipe
masyarakat. Pada masyarakat yang_bertipe. pemburu dan peramu,maka dasar
stratifikast _sosialnya adalah umur, jenis  kelamin,  karakicristik personal
(kebetanian/keterampilan 'dai.am berburu), Pada masyarakat’ bertipe holtikultura
sederhana, dasar stratifikasi sosialnya vaitu prestise personal 'dan kemashuran yang

dimiliki.-Sementara pada masyarakat yang bertipe holtikultura intensif,maka dasar

13



stratifikasi sosialnya adalah kekuasaan dan hak istimewa. Pada masyarakat bertipe
agraris,dasar stratifikasi sostalnya adalah kekuasaan dan kekayaan.

Selanjutnya Sanderson juga membahas dasar stratifikasi sosial pada
masyarakat andustri. Pada masyarakat inikekuasaan “dan hak  istimewa sebagai
dasamya. Sementara pada masyarakat “kapitalis industri,ia mendasarkannya kepada
distrﬁﬁusi pendapatan dan kekayaan (modal). Pada masyarakat yang bemegara
sosialis, maka menurutnya intefcktuallah yang menjadi dasarnya.

Berbicara tentang masvarakat. pedesaan (petant); yang oleh Sanderson
dinamakan tipe masyarakat agraris kita juga-dapat merujuk Kepada Scoft (1994:57)
mengatakan-bahwa pemilik tanah dianggap lebik tinggi kedudukannya ~ daripada
penyewa tanah, penyewa dianggap 1e6ih_tinggj daripada buruh lepas.

Demikianlah® ukuran-ukuran yang: sangat metentukan sebagai. dasar
munculnya’sistem lapisan. masvarakat atau stratifikasi’ sosial »dalam ‘masyarakat
tertenty < Setidaknya hal-hal" vang “diuraikan dt atas® . dapat dipergunakan untuk
menentukan stratifikasi sosial dalam masya'ra;kat etnts Karo. .

Seperti yang dikatakan A R.Radéliffe Brown bahwa seorang ahli ilmu sosial
yang mendeskripst suatu struktur sosial pada dimensi-diadik maupun diferensial serta
morfologi sosial maupun fisiologi sosialnya dapat mengertr latar belakang kehidupan
kekerabatan ekonomyrehgi,mitologt  dan \sektor-sektor. lain dalam kehidupan
masyarakat yang menjadi pokok perhatiannya (Koentjaraningrat,1998:182)
Dalamehal ini,penulis, menentukan atau ‘menganalisa stratifikast sosial masyarakat

etris Karo berdasarkan faktor ekonomi ('kekayaan)-
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4.Sosiologi dan Linguistik

Sostologt merupakan ilmu yang mempelajari struktur sosial termasuk proses-
proses sosial serta perubahan-perubahan sosial. Linguistik  adalab  ilmu
pengetahuan, yang mempunyai objek forma bahasa hisan. dan tulisan yang memiliki
ciri-¢iri  pemerlain dengan syarat sistematik rasiongl empins,umum  Sebagai
pemeﬂain dari kenyataan struktur bagian-bagian dan ‘wturan-aturan- bahasa
(Alwasliah 1985.58).

Gabungan kedua disiplin ilmu di‘atas akan melahirkad apé yang dinamakan
dengan Sosiolinguistik. Sosiolinguistik-sudah dapat dipastikan pembahasan intinya
adalah masyarzikal dan bahasa. Sostolinguistik -muncut sebagai interdisipliner yang
menggeluti tentang h'ubun gan masyar'akal dan bahasanya,

Dengan demmkian: dalam sosiolnguistik tercakup “hal-hal antara laiﬁ:p'ihak
yang terlibat.datam interaksi keiompok baik kelempok besar maupun kecil;fungsi
kelompok:persentuhan antara  kelompok;sekior-sekior . sosial;hubungan-hubungan
dan |perbedaan-perbedaan. Sementara i-lu,dalam bahasa terdapat gagasan—gégasan
tentang perbedaan kode ragam regionalistailistik yang kesemuanya, diamati dengan
tittk berat pada_citi-ciri bunyikoesa kata,ciri-ciri gramatik atau pada tataran makna
(semantik}.

Pada sisi lain,sosiolinguistik lebih berhubungan dengan perincian-perjncian
dalam penggunaan yang sebcnamya, Beberapa contoh misalnya pemberian  pola-
pola pemakatan bahasa dan &ialek délam budaya tertentu yang menyangkut bentuk-
bentuic, peristiwa ujaran, pilihan-pilihan- yang, dilakukan penutus, topik pembicaraan

dan setung pembicaraan. Studi bagaimana norma-norma dan ailai-nilai sosial
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mempengaruhi perilaku linguistik seperti penyelidikan yang dilakukan Beristem
pada perbedaan gaya Waran kelas pertengahan dan kelas atas di Inggris.

Dt samping itu,Chaer dan Agustina mengatakan bahwa identitas sosial
penutur_dapat.diketahui dari pertaniyaan apa dan siapa  [dentitas penutup ini dapat
mempengaruhi pilihan kode dalam bertutur. Analisa diakronik dan sinkronik
terhadap dialek-dialek sosial,baik yang berlaku pada masa tertentu atau berlakua pada
masa yang tak terbatas. Dialek sosial ini digunakan para penutur sgsuai dengan
kedudukan mereka sebagai anggota kelas-kélas sosial tertentu di dalam masyatakat.

Oleh karcnanyakenyataan-kenyafzan sosial tidak © selamanya ~ dapat
diselesaikan - lewat tabel-tabet-atau grafik-grafik statistik,namun dalam kenyataannya
dibangun dalam proses inferaksi .MaS;‘._il&h lain yang berdekatan dan berhubungan
dengan analisis semacam ini adalah para antropolog yang menganalisis poia—-pola
penyusunan amanat lisan, Kiranya penchtian ini’ pun melakukan hal vang serupa
terhadap masyarakat etnisKaro.

‘Berdasarkan uraian di atas, maka sanigat tepatlah apabila dalam penélitian
ini penulis menganalisis bagaimana stratifikasi sosial dapat mempengaruli perilaku
linguistile_seseorang sckelompok- orang atau suatu. masyarakat, - Dalam._kaitan

ini,penulis menelitinya pada masyarakat-etnis Karo.

5.Semantik dan Pragmatik
a.Semantik
Dalam ilmu bahasa atau linguistik_semantik berarti hmu bahasa yang meneliti

makna kata-Kata bagaimana makna awalnya bagaimana perkembangannya dan apa
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penyebab terjadinya perubahan-perubahan makna (arti). Semantik dalam pengertian
sempit terdiri atas teori referensi dan teori makna. Dalam pengertian lebih luas,
semantik meliputi pokok persoalan sintaksis,semantik dan pragmatik. Sintaksis
membahas hubungan formal antara tanda dengan tanda yang lain;semantik menelaah
hubungaﬂ tanda dengan objek yang merupakan wadah” pererapan tanda-tanda;
sedangkan pragmatik menganalisis hubungan tanda dengan penafsir.

Dengan-demikian,semantik-merupakan telaal makna. Dan makna-itu sendirt
terdifi ‘atas bermacam-macam namun ~yang terpenting “adalah makna denotatif
dan makna konotatif, Makna denotatif mempunyai pertalian dengan  informasi-
informast faktual dan ilmiah. Dengan kata lain, maknadenotatif sama dengan makna
kognififatau makna ideasional. |

Makna konotatif merupakan impresi=impresi vang tidak dapat diras_é atau
tidak dapat'dmyatakan secara’ jelas yang melingkupinya. Konotatif ‘adalah’ segala
sesuat vang kita‘pikirkanapabila melihat atat mendengar kata-kata yang “mungkin
tidak sesuai dengan makna yang sebenatnya_Konotatif metupakan kesan -kesé'n atau
asosiasi —asosiasi yang dimunculkan.oleh sebuah kata atau beberapa kata.

Masalah makna denotatf dan konotafif «Berger (2000:55) rmcngatakan
bahwa dalam semiologi,makna denotasi dan konotasi memegang peranan sangat
penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu hinguistik’ Makna denotast bersifat
langsung yaitu makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda. Makna konotasi
dari beberapa 1anda ‘akan menjadi semiacam mitos, schinggasdalam banyak hal

merupakan sebuah perwaujudan yang sahgat berpengaruh.
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Seseorang di satu sisi berdini sendini atau individual,di sisi lain merupakan
anggota masyarakatkarenanya makna konotatif pun dibedakan atas konotatif
individual dan konotatif kolektif. Konotatif individual merupakan nilai rasa yang
hanya menonjolkan diri perscorangan. Konotatif kolektif merupakan nilai rasa yang
berlaku untuk para anggpté suatu golongan atau masyarakat, Dalam hal int penulis
hanya, mcnjtikberati{an -i)émbicaraan pada, nilai rasa kelompok yang dibedakan
atas:k.ondtatff "tinggi ,konotat_if-ramah,konotatif tidak baik dan nctral.‘. >

Di samping itu,bestuk bahasa.mcm_-punyai refasi étau hubungan dené;afﬁ alam
sehingga referensi ‘dimanfaatkan untuk 'menyatakan relasi antara bahasa dcngan
dunia pengalaman. Relasi 'i'ni_-efai katannya dengan konteks nonbahasa-atau dapat
disebut- konteks ‘sosiall ._ Konteks 'sosial / mempunyai”_peranan penting  dalam
penggunaan kata-kata, Apabila bahasa hanya dipahami melalui konteks bahasa
semata-mata;maka sulit sekali'bagi kita untuk memahami ungkapan<ungkapan atau
idiomatik! |

| Dari uraian di  atas dapat dijclaskan bahwa setiap orang dalam kegiatan
berbahasa atau berkomunikasi bahasa akan membawa ciri-eiri khas, la akan memilih
kata-kata yang khusus,memﬁcrgun_akan stmktllr kalimat tcrsc;.ndi.ri,ucapan_ yang
berldinan serta gerak= get.ik yang hanya dimilikinya secara khus us
. Masyarakat_kita ‘pada dewasa iru tidak akan berjalan tanpa bcrko_mﬁnikasi_.
KomunikgSalag hal ini meyapétiaakan bahass-a8agai medinmpyiiceka yang
terlibat-dalam jaringan k»:_)m{mikasi pada ‘masyarakat dewasa,ifi‘memerlukan syarat-

syarat tertentu. Syarat tersebut antara lain;ia harus menguasai-sejumiah kosa kata
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atau perbendaharaan kata yang dimiliki masyarakat bahasanya serta mempunyai
kemampuan menyusun kalimat yang jelas dan efektif’

Dengan demikian,bahasa yang kita pergunakan bukan semata-mata demi
bahasa _itu. sendiri,namun-bahasa ~yang kita -pergunakan harus dilihat dalam
keseluruhan konteks kemasyarakatan dan juga kebudayaan, Karena memang bahasa
merupakan bagian kebudayaan Untuk hal ini;Sibarani (2004:2) mengatakan bahwa
ketujuh unsur kebudayaan memiliki urutan bermaknabahasa ditempatkan pada
urutan“pertama karena /manusia sebagal, makhiuk biologis harus berinteraksi dan

berkomunikasi serfaberkomunikasi dalam kelompok sosial:

b.Pragmatik

Pragmatik s¢bagai cabang ilmu bahasa mempelajan struktur bahasa ‘se¢cara
eksternal yakni bagaimana satuankebahasaan digunakan di dalam komunikast.

Oleh Karena itu,berkomunikasi bahasa sering bethubungan dengan persoalan
yang “bersifat interpersonal. Sebagai “komunikasi interpersonal,maka pragmatik
tentunya membutuhkan peinsip kesopanan, Para pendengamya umumnya menyukai
prinsip ini.. Tidak seorang pun yang - menyenangi .pembicara yang. sombong dan
mementingkan din-sendin. Dengan ~kata- lain,para pendengar senang apabila
pembicara menggunakan Kata-kata sopan atau menyentuh hatinya.

Selanjutnya dalam bahasa lisan (berbicara) tidak seiamanya berkaitan dengan
masalah yang bersifat tekstual tetapi scrng-berhubungan dengan persoalan ‘yang

bersifat interpersonal. ‘Flal ini berarti ' kegiatan berbicara | merupakan kegiatan
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sosial,karena ada mteraksi antara sescorang dengan seseorang seseorang dengan
kelompok atau bisa saja antara kelompok dengan kelompok.

Berbahasa merupakan aktivitas sosial seperti aktivitas-aktivitas sosial vang
lain kegiatan, berbahasa bard. terwujud apabild .manusia terlibat di vdalamnya. Di
dalam-berbicara, penutur dén lawan tutur $ama-sama menyadan bahwa ada kaidah-
kaidah yang mengaﬁr tindakan dan ucapan lawan tuturnya. \Hal ini menunjukkan
bahwa sétiap_ pembicara bertanggung jawab terhadap ka___idah-kaida_h £¢bahasaan dan
tindakan d.i dalarﬁ'intequsi bﬁhasa. | |

Dengan demikian;sebagai retorika “interpersonal;pragmatik membuiuhkan
beberapa prinsip-atau kaidah-yakni prinsip kerja-sama dan prinsip kesopanan. Prinsip
kerja/sama terdiri dari/‘beberapa ‘maksim: yaitu maksim kuantitas {maxim of
quantity),maksim k'ua'li_:as { maximof |quality)maksim” | relevansi (maxim of
relevance) ‘dan ‘maksim pelaksanaan atau maximoof manner. Maksim koantitas
menghendaki settap. pesertartutur memberikan kontribusi, yang secukupnya-seperti
yang ‘dibutubkan lawan ‘bicara. Maksim, kualitas mewajibkan: setiap peserta tutur
mengatakan hal yaﬁg sebenarnya, Maksim" relevansi meugharuskan setiap peserta
tutur membenkan kontribust yang relevan dengan masalah pembicaraan, Sementara
maksim  pelaksanaan 'rﬁé,ngandung maksud- bahwa setiap peserta tutur berbicara
sccara. langsung,tidak kabur dan tidak berlebih-lcbihan.(Wtjana,1996:46-50)

Prnsip Kesopanan mej'miﬁki sejumlah maksim yaitu maksim-Kearnfan {tact
maximj,maksim “kedefniawanan {generosity maxim),maksim  kescpakatan
(agreement maxim)maksim simpati (sympathy maxim),maksim pujian (apprebation

maxim)-dan’ maksim kerendahan hati (modesty_maxim). Maksim kearifan berarti
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membuat kerugian orang lain sekecil mungkin atau membuat keuntungan orang lain
sebesar mungkin. Maksim kedermawanan berarti membuat keuntungan diri sendiri
sekecil mungkin atau membuat kerugian diri sendirt sebesar mungkin. Maksim
kesepakatan .. berartt membuat kesepakatan antava diri dengan orang lain terjadi
sebanyak mungkin. Ma‘ksi.m simpati berarti meningkatkan rasa simpati scbanyak-
banyaknya antara di-r'i _d‘éﬁgan orang lain. Maksim pujian berarti memuji orang lain
sebanyak_mﬁri’gkin. Dan maigsirh kerendahan hati mengandung arti _baﬁ_Wa mengecam
diri sendiﬁ sebanyak m_un-g’kin.‘( Leec_h', 1993:206-207) .

Kesopanan merupakan tata krama; Kesopanan adalah tata cara,adzit_' atau
kebiasaan-yang berlaku bagi. setiap orang dalam -masyarakatnya (masyarakat
beradab). Untuk memelilara hubungan baik/antara sesama manusia, maka kesopanan
menjadi pcrsyamtan'dalam berperilaku soéia‘.l_. Sudah barang tentu,apabila scseorang
tidak berpeniaku sopan,ia bisa saja tersingkir darikelompoknya atatmasyarakatnya.
Kesopanan ini dapat tercermin dalam cara bertutur (berbahasa).

Berbahasa sebagai bagian dalam' berkomunikast m‘emerlukan kesopanan
bahasa. Kesopanan 5erbahasa ini_diperlukan karena beberapa hal yaitu kesopanan
seseorang biasanya dinilai dari babasanya yang santun,bahasa yang santun akan lebih
memperlancar penyam'paian pesan dalam. berkomunikasibahasa yang kurang
santun. cenderung menyakitkan perasaan orang lain sehingga menjadi sumber konflik
dan masyarakat Indonesia secara-Hhistoris dianggap sebagai orang yang sopan sanfun
sehingga periu dipertabankan (Sibarani;2004:469).

Selanjutnya ~Robért Sibarani ‘mengatakan fenomena ~kesantunan -bahasa

(language politness) memang menjadi penting-diperbincangkan, terutama di' negara-
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negara berkembang yang sedang mengalami reformasi seperti Indonesia. Ta juga
mengatakan bahwa kesantunan bahasa sebagai ciri khas masyarakat Indonesia
dirasakan telah bergeser atau tidak dihiraukan lagi. Hal inilah yang penulis teliti pada
masyarakat etnis Karo ketika berbahasa pada saat-upacara adat perkawinan.

Seperti telah disampaikan di atas bahwa prinsip Kesopanan menurut Leech
terdirt, atas enam makstim,demikian juga menurut Wijana (1996:55) yaitu -maksim
kebijaksanaan,maksim  penerimaan maksim - kemurahan maksim — kerendahan
hati, maksim kecocokan dan maksim kesimpatian serta Sibarani (2004:183-184) yaitu
maksim timbang rasa,maksim kemurahan hatimaksim pujian;maksim kerendahan
hati,maksim-kesefujuan dan maksimn simpati. Bertkut ini diberikan-contoh-contoh
penggunaan bahasa dilihat'dari prinsip-kesopanan.

-Datang ke rumah-saya! (tidak sopan}

<K alaw'tidak keberatan sudilah Anda datang ke rumah saya. (sopan)

-Anda harus meminjani saya‘mobil. (fidak sopan)

-Penampilan Anda bagus sekali!

+Ya,memang! (tidak sopan)

-Temmalah hadiah yatg besar tni sebagar tanda penghargaan kami,

{tidak sopan)

-Jelas,siapa dulu yang main, (tidak sopan)

-Ya,saya memang pandat (tidak sopan)

-Bahasa Inggris, sukar ya?

+S1apa bitang, mudah sekali. (tidak sopan)

-Bibi barni-baru 1m sudah tidak ada.



+Oh,aku turut berduka cita. (tidak sopan)

Selain 1tu,apabila kita merujuk kepada teori linguistik struktural maka teori
Saussure lebih kompleks daripada teori Durkheim;di mana Saussure” mengatakan
perbedaan antara language (bahasa) dan speech (tuturan dalam bahasa). Peruturan
dalam bahasa mengerahkan perbendaharaan dan tata -bahasa untuk membangun
rangkaian permyataan yang tidak terbatas. Saussure menunjukkan bahwa tanda dapat
dihubangkan dengan dua cara yakni sebagai rangkaian Sintakmatik dan rangkaian
paradigmatik (Saifuddin, 2005:208}

Dalam menganalisa penggunaan bahasa atau kesopanan berbahasa komponen
Rakut Sitelu pada“penelitian ini,penulis, menggunakan kriteria’ Sibarani (2004:192-
196) yang mengatakan -bahwa kesantunan bahasa (kesopanan berbahasa) dapat
dilakukan ‘dengan  beberapa ‘cara vattu pertama menerapkan prinsip kesopanan
{(politeness principle) dalam berbahasa yaknt memaksimalkan
kesenangan kearifanckeuntungan rasa hormat,pujian,  keco¢okan dan kesimpatian
kepada orang lain (Jawan tutur). Kedua,kesopanan berbahasa harus menghindarkan
kata-kata yang tabu dalam . berkomunikasi Ketiga kesopanan berbahasa perlu
menggunakan  Kataskata© eufemisme atau- kata-kata halus. “Keempat kesopanan
berbahasa perlu _menggunakan pilihan' kata atau _ungkapan vyang _hormat
Kelima kesopanan berbahasa perfu menerapkan tindak tutur tidak langsung (indirect
speech act),sepere ' kalimat  berita; tanya dan zkalimat = perintahs \ Dan

keenam kesopanan berbahasa perlu menggunakan konstruksi kalimat yang berklausa
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subordinatif atau kelompok kata yang dapat mengurangi paksaan terhadap lawan

bicara,seperti: kalau boleh, jika tidak keberatan dan lain-lain.

D.Kajian Pustaka

Dalam mengerjakan tulisan i, sebelumnya ditakukan studi kepustakaan
yakns mcmpelajari lhiteratur-literatur -vang ‘terkait dengan’ objek bahasan. - Melalui
lteratur-literaturtersebut diharapkan dapat membantu penulis dalant hal konsep
maupuh teori. Literaturliteratur itu berupa hasil penelitian‘yang berhubungan dengan
objek ‘penclitian yang akan dilakukan misalnya Payung Bangun dalam disertasinya
berjudul"Pelapisan Sosial di Kabanjahe” tahun 1981.

Tulisan ini”_membahas tentang bagaimana pelapisan /sosial di Kabanjahe.
Pengkajian mengenal pelapisan sosial diarabkan pada penggolongan para. warga
masyarakat' 'dalam’ tingkatan' 'kedudukan sesuai 'depgan hasil ‘penilaian yang
didasarkan pada. pedoman’penilaian. Perbedaan tingkatan kedudukan-ada oleh
karena masyarakat membenkan penilaian yang berbeda kepada kedudukan.

Pengkajian telah memberikan gambaran adanya tiga sistem penilaian’dalam
menentukan tinglkatan-tingkatan kedudukan. Ketiga sistem penilaian yang dimaksud
yaitu pedoman penilaian tradisional penilaian keagamaan dan berdasarkan penilaian
indongsia. Sehingga dalam penelitian ini diperoleh kedudukan di tingkat Jabu /yakni
Senina,Anak Beru dan Kalimbubu. Sementara pada tingkat kuta (kampung/desa)
diperoleh kedudukan' yakni Bangsa Taneh,Senina Bangsa' Taneh dan Anak ‘Beru

Bangsa Taneh.
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Kedudukan pada pelapisan sosial nontradisional (pelapisan sosial agama dan
pelapisan sostal modern) merupakan kedudukan-kedudukan yang pada uvmumnya
diperoleh melalui hasil usaha yang dilakukan. Artinya kedudukan dalam pelapisan
nontradisional -ada yang menuntut keahlian atay pengetahuan,pengalaman ketaatan
dan ada yang menuntut kekayaan,

Disertasi Pa}éung Bangun ini selanjuinya menjadi bahan bandingan bagi
penulis untuk mengkaji tentang stratifikasi sosial masyarakat etnis-Karo khususnya
padamasyarakat etnis'K;aro' pada lokaéi‘ penelitian ini (yangditeliti). |

Sementara itd Djaja Sembiring Pelawrdalam bukunya berjudul”Suku K'a'ro di
Sumatera Utara”tahun 1989;membahas tentang adat perkawinan etms Karo dan
bahasa etnis Karo.

‘Pengkajian tentang adat perkawinan etnis Karodibahas mulat dari: masa
berpacaran ‘samipai kepada upacara adatnya (pesta‘adat) bahkan sampai kepada acara
mengambil pakafan pengdntin pria dan pengantin wamia di mimah orang tuanya.
Acara”ini sebagai pertanda bahwa kedua ‘pengantin telah berpisah dengan‘orang
tuanya.

Tulisan i juga membahas tentang bahasa etnis Karo. Bahasa-sebagai alat
komunikasi,penyampaiaﬁ_ apa yang diinginkan melalui yang dincapkan dengan baik
oleh masyarakat Karo,yang disebut dengan bahasa Karo. Etmis Karo yang tgr-sébar di
dacrah yang sangat luas,seperti ds dataran tinggi Karo,Deli Serdang Langkat.Kuta
CaneSimalungun dan Pak Pak diikat rasa kesukuan dan kemasyarakatan oleh bahasa

Karo,
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Bahasa lisan Karo merupakan tradisi masyarakat etnis Karo yang mempunyai
be_ranan dan kedudukan yang meliputi berbagai aspek kehidupan. Bahasa lisan
biasanya dipergunakan pada upacara-upacara adatseperti upacara melamar
gadis,upacara: perkawinan upacara kelahiran atiak,apacara menghormati -ofang yang
lanjut usia,upacara memanggii roh,upacara memasuki rumah bani,upacara nienolak
hujan (bala),upacara peletakan batu pertama pendirian rumah adat:

Tulisan-ini sampai kepada kesimpuian bahwa. bahasa Karo memiliki tiga
dialek* utama dalam percakapan (ucapan)  yaitu dialek ;Gunung-Gunung;dialek
Kabanjahe dan dialek Jahe-Jahe.

Hal dain vang perlu diperbatikan adalah-di-dalam tindak kemunikasi kita
tt;nduk pada norma-norma-budayva Tata cara berbahasa harus sesuai dengan norma-
norma budaya yang hidup dalam masyarakat tempat hidup dan dipergunakannya
bahasa tersebut. Apabila tata cara berbahasa seséorang tidak sesuai dengan norma-
normabudayanya.maka dia dituduh tidak beradat atau tidak berbudaya.

Fenomena késantunan bahasa (language politeness}memang menjadi penting
diperbincangkan., Kesantunan bahasa sebagai ciri_khas masyarakat .Indonesia
tampaknya dirasakan orang telah bergeser atau tidak dihiraukan lagi demikian Robert

Sibarant mengulasnya dalam buku berjudul” Antropolinguistik” tahun 2004

E.Metode Penelitian

Penchitian i ‘mengkhususkan untuk>melihat bagaimana keterkaitan® antara
stratifikasi sosial dengan-penggunaan bahasa dalam upacara adat masyarakat etnis

Karo. Metode penelitian imi-secara umum menggunakan pendekatan-kualitatif,
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Metodologt kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian menghasilkan  data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang dapat
diamati.

Kirl dan Miller dalam. Moleong (2003:3)-mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi- tertentu dalam/ ilmu pengefahuan’ sosial yang “secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusta dalam/ kawasannya sendiri dan
berhubungan —dengan orang-orang terscbut —dalam bahasanva  dan dalam

penstilahannya.

1.Tempat dan Waktu Penclitian

Penelitian ‘ind dilakukan di wilayah/Propinsi Sumatera Utara sebagal pusat
kebudayaan masyarakat ctnis Karo. Disebabkan sangat luasnya wilayah Propinsi
Sumatera Utara,maka berdasarkan beberapa pertimbangan penghitipenclitian ini
dilaksanakan di keta Medan‘dan Kabupaten Delt Serdang. Di kota Medan,fepatnya
di Kecamatan Medan Tuntungan.sedangkan-di Kabupaten-Delt Serdang tepatnya di
Kecamatan Deli Tua dan Kecamatan Sinembah. Tanjung Muda. Hilir. Ketiga dacrah

ini merupakan.daerah yang banyak didiami oleh masyarakat etnis Karo:

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
a.Studi Pustaka
Studi pustaka diperlukan untuk-mengumpulkan data-data tentang stratifikasi

sosial dalam masvarakat etnis Karo dan upacara adat perkawinan yang melibatkan
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kekerabatan Rakut Sitelu. Dengan studi pustaka ini dapat pula diketahui unsur-unsur

yang ada dalam Rakut Sitelu,seperti:Kalimbubu,Sembuyak/Senina dan Anak Beru.

b.Survey

Survey digunakan untuk mengumpulkan data vang bersifat umunt yakm
mengenat aspek kehidupan warga masyarakat yang diteliti’ Data digunakan sebagai
dasar untuk -mencari informasi - lebib mendalam fentang masalah - penelitian.
Selanjutnya survey diarahkan ke wilayah penelitian secara’khusus atau spesifik yakni
stratifikast sosial dalam “penggunaan ‘bahasa pada upacara adat perkawinan,baik

stratifikasi-sosial Kalimbubu,Sembuyak/Senina dan Anak Beru.

c.Pengamatan

Pengamatan merupakan cara melihat. suatu peristiwa dart ‘luar sampai ke
dalam dan kemudian menggambarkan secara tépal seperti apa -yang dilihat Fatsal
(1982:204) mengatakan sebagai alat pengumpulan data,pengamatan atau observasi
langsung , akan memberikan, sumbangan vang sangat penting dalam _penelitian
deskriplif. _Jenisjenis informasi- tertentu dapat diperoleh dengan  baik. melalui
pengamatan langsung olch penchiti.

Pengamatan yang dilakukan tentu tidak terbatas pada penglihatan atau visual
semata,namun pengamatan yang diperoleh dari indera yang lain yakni pendengaran.
Sasaran pengamatan dalam penelittanam terdin atas beberapa hal yaitu stratifikasi

sosial -, kelompok~ ' Kalimbubukelempok ~ Sembuyak/Senina  dan = Anak



Beru;penggunaan bahasa kelompok Kalimbubukelompok Sembuyak/Senina dan
kelompok Anak Beru.
Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan alat bantu bersifat auditif

dan visual berupa alat perekam dan dlat potret.

d.Wawancara

Wawancara dilakukan dengan para tokoh masyarakat di mana - penelitian
ini berlangsung. Wawancara dilakukan untuk mengetahui ‘persepsi masyarakat
maupun mdividu “teotang  stratifikasi; sosial  kelompok (Kalimbubu kelompok
Sembuyak/Senina dan kelompok-Anak Beru,serta dasar staratifikasi sosial dalam
masyarakat etnis Karo.

Wawancara dilakukan juga kepada' orang-orang yang mempunyai kedekatan
dengan upacara adat perkawinan'masyarakat etnis ‘Karo, yakni para ‘pemilik jambur
(tempat pesta). Langkah wit-diambil agar bisa masuk lebih dalam (thick déscription)
sehingga memperoleh) data  yang cukuep detail tentang” stratifikasi  sosial | dan
pertlaku berbahasa masyarakat etnis Karo. Dengan kata lain ditakukan wawancara

mendalam untuk mengungkap-data mendetatl tefitang sikap dan pandangan mereka.

3.Inferman
Dalam penelitian ini informan terdiri atas dua kelompok yaitu-informan yang
mengetahui pthak Kahimbabu kelompok Sembuyak/Seninazdan kelompok Anak Beru

yang, ‘mengadakan “upacara adat perkawinan serta stratifikasinyakedua “adalah
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informan vang sclalu berhadapan atau mengurus hal ikhwal upacara adat

perkawinan masyarakat etnis Karo.

4.Kepercayaan Data dan Tekhnik Analisis Data
a.Kepercayaan Data

Untuk menguji kepercayaan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu
pertama,mengecek data melalui metode yang berbeda mengenai masalah yang
sama;misalnya mengecek ‘data hasil wawancara dan informan dibandingkan dengan
hasil| pengamatan langsung. Kedua,rechek | yaitu mengembalikan hasil wawancara
kepada inferman untuk diperbaiki-apabila terdapat kekelituan;dan ketiga.trianggulast

yaitu membandingkan informasi yang sama dari informanberbeda:

b.Analisis Data

Analisis data. merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih ‘mudah dibaca dan diinterpretasikan Proses analisis data dilakukarn sejak
pengumpulan data di lapangan berlangsung, Data yang terkumpul melatui studi
pustaka ~survey hasil wawancara dan pengamatan langsung - secara -bertahap
dideskripsikan ke dalam bentuk tlisan. “Melalut langkah “inidata vang telah
dikumpulkan dapat dianalisis dengan batk dan bisa dilihat ‘keterkaitan data satu
dengan data yang lainpya.

Dengan upaya, penjelasan_ penulis berusaha untuk memperdalam data dalam

menjawab masalah ‘utama penelitian. Melatur langkah ini dapat dilakukan koreksi
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terhadap berbagai kekurangan data dan memungkinkan untuk ditambah guna
melengkapi deskripsi secara utuh.

Seluruh data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. Secara
umum penyajian data diarabkan untuk menjelaskan. pengarub stratifikasi sosial

dalam ‘penggunaan bahasg pada upacara adat perkawinan masyarakat etnis Karo.

S5.Pertanyaan Penelitian

Penelitian membahas tentang pengaruh stratifikasi sosial’ dalam penggunaan
bahasa pada upacara adat perkawinan masyarakat etnis Karo. Kajian ini membahas
masalah pokok vaitu bagaimana penggunaan bahasa komponen Rakut-Sitelu dalam
upacata’ adat perkawinan” Faktor-faktor apa”saja vang mempengaruhinya;adakah
faktorsosial yang mempengaruhinya.

Masalah pokok di-atas ‘dijabarkan dalam''beberapa pertanyaun penelitian
sebagai berikut:
a.Bagaimana stratifikast sostal dalam masyarakat etnis Karg?
b.Bagaimana sistem kekerabatan Rakut Sitelu etmis Kare?
¢.Bagaimana penggunaan -bahasa. masyarakat etmis Karo dalam rupacara adat
perkawinan; khususnya komponen Rakut Sitetu?
d Bagaimana pengaruh stratifikasi sosial/dalam penggunaan bahasa komponen Rakut

Sitelu pada upacara adat perkawinan?

F.Kegunaan Penelitian
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Adapun kegunaan penulisan tesis inidiharapkan dapat;l. memberikan
gambaran kepada masyarakat;khususnya masyarakat etnis Karo mengenai stratifikasi
sosial dalam masyarakat etnis Karo 2. membenkan gambaran kepada
masyarakat;khususnya masvarakat etnis Karo. tentang - sistem Kekerabatan Rakut
Sitelu serta nilai-nilai’ budaya vang ‘terkandung di dalamnya 3. memberikan
gambaran kepada /masyarakatkhususnya - masyarakat /etniss Karo mengenai
penggunaan bahasa dalam upacara adat perkawinan karena bahasa merupakan alat
komunikasi sekaligus | mgnggambarkan gagasan,sikap dan; sifat penuturnya  atau
kelompoknya 4. memberikan gﬁmbaran kepada masyarakat khususnya masyarakat
etnis Karo tentang pengaruh stratifikasi sosial datam penggunaan bahasa komponen
Rakut Sitelu pada saat upacara adat perkawinan.

Lebih lanjut penulisan tesis ini diharapkan dapat memberikan informasi atay
referenst seminar atau penelitian yang berhubungan dengan sosial-budaya; khususnya

sosial-budaya etnis Karo.
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